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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Pada penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan yang 

diukuran dengan Log=Total Asset, ukuran KAP, solvabilitas yang diukur dengan 

menggunakan Debt To Asset Ratio (DAR), auditor switching, dan opini audit terhadap 

audit delay pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2011-2015. Dari pembahasan yang dijabarkan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pada penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Ukuran perusahaan menggambarkan total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Adanya peraturan dari BAPEPAM-LK 

tentang batas waktu pelaporan keuangan yang telah diaudit mengatur semua 

perusahaan tanpa membedakan ukuran perusahaan apakah perusahaan 

tersebut tergolong dalam perusahaan kecil atau perusahaan besar. Sehingga 

menyebabkan ukuran perusahaan tidakberpengaruh terhadap audit delay.  

2. Pada penelitian ini ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan pembedaan 

Kantor Akuntan Publik berdasarkan jumlah klien dan jumlah anggota atau 

rekan yang dimiliki oleh suatu kantor akuntan. Pada umumnya sistem 

pengendalian internal perusahaan go public sudah baik, khususnya untuk 

perusahaan pertambangan. Dengan sistem pengendalian internal yang 

sudah baik, maka resiko audit akan rendah sehingga jumlah sampel yang 
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akan diaudit menjadi lebih sedikit dan hal ini membuat penyelesaian 

pekerjaan audit akan semakin cepat. 

3. Pada penelitian ini solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban 

jangka panjang. Perusahaan dengan proporsi hutang yang besar memiliki 

tanggung jawab harus cepat dalam menyelesaikan audit laporan 

keuangannya, sehingga perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang 

kecil ataupun besar akan tetap meminimalisasikan audit delay untuk 

meyakinkan pemegang saham dan kreditor bahwa perusahaan tetap dalam 

kondisi baik. 

4. Pada penelitian ini auditor switching berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Auditor switching merupakan salah satu hal yang harus 

dilakukan oleh suatu perusahaan ketika kontrak kerja dengan auditor telah 

mencapai batas maksimal yang ditentukan. Pengenalan pada industri klien 

yang baru membuat auditor membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

mengenali karakteristik usaha klien dan sistem yang ada di dalamnya 

sehingga hal ini menyita waktu auditor dalam melaksanakan proses 

auditnya.  

5. Pada penelitian ini opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. Opini audit merupakan pendapat auditor atas laporan keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian 
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merupakan perusahaan yang laporan keuangannya disajikan sesuai dengan 

standar pelaporan.  

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasn. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian jumlahnya terbatas, dari 54 

sampel perusahaan property dan real estate  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, hanya 40 perusahaan menjadi sampel selama lima tahun 

yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

2. Dari kelima variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, 

hanya satu yang berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay 

yaitu auditor switching. Sementara variabel ukuran perusahaan, ukuran 

KAP, solvabilitas, dan opini audit tidak berpengaruh signifikan 

4.6 Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu berikut ini akan diberikan saran yang 

mungkin berguna untuk kepentingan bersama. Saran yang dapat diberikan penulis 

berkaitan dengan penelitian ini adalah : 

a. Untuk penelitian selanjutnya peneliti bisa menambah dengan variabel-

variabel independen lain yang dapat memprediksi audit delay. Seperti 

penelitan yang dilakukan oleh Aditya dan Anisykurlilah (2014) 

dengan menggunakan variabel laba/rugi perusahaan tahun berjalan  
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dengan hasil laba/rugi perusahaan tahun berjalan berpengaruh 

terhadap audit delay. 

b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel 

dengan menggunakan sampel perusahaan di semua sektor manufaktur. 

Sehingga hasil penelitian yang diteliti dapat di generalisasi. 
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